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Description

Pendahuluan: Transformasi Ekonomi Menjadi Instrumen
Strategis

China memasuki abad ke-21 bukan hanya sebagai negara dengan pertumbuhan ekonomi tinggi, tetapi
sebagai kekuatan yang menjadikan ekonomi sebagai instrumen strategis untuk mengubah lanskap
geopolitik global. Perpindahan strategi dari pembangunan domestik ke ekspansi internasional
menciptakan arsitektur pengaruh yang tidak lagi sekadar berbasis perdagangan, tetapi berbasis kontrol
terhadap jalur logistik, sumber daya, dan keputusan politik negara-negara lain. Fenomena ini semakin
mencolok ketika proyek pinjaman besar menghadirkan konsekuensi politik yang tidak pernah muncul
sebelumnya dalam sejarah hubungan internasional Asia.

Di berbagai kawasan, dari Asia Selatan hingga Afrika Timur, pola ketergantungan finansial mulai
terlihat sebagai bagian dari desain besar untuk menciptakan orbit pengaruh China. Setiap pinjaman
bukan hanya transfer dana, tetapi juga penyusunan struktur kontrak jangka panjang yang dapat
mengikat negara peminjam dalam posisi subordinat. Negara-negara kecil dengan kapasitas fiskal
rendah menjadi ruang uji coba strategis dari bagaimana modal finansial dapat mengatur ulang peta
kekuasaan.

Istilah “debt-trap diplomacy” kemudian muncul sebagai konsep analitis untuk menjelaskan bagaimana
pinjaman luar negeri dapat bertransformasi menjadi tekanan politik. Para pengamat melihat bahwa pola
gagal bayar hanya salah satu lapisan dari permainan strategis yang jauh lebih kompleks. Persoalannya
bukan semata hasil dari lemahnya tata kelola negara peminjam, tetapi juga desain pinjaman yang
berpotensi menciptakan jebakan struktural.

Perdebatan ini menjadikan strategi ekonomi China sebagai salah satu isu paling penting dalam kajian
geopolitik kontemporer. Bagi analis keamanan dan intelijen, fenomena ini perlu dipahami bukan
sekadar sebagai permasalahan ekonomi internasional, tetapi sebagai langkah konsisten dalam
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membangun jaringan pengaruh yang berkelanjutan dan terukur.

Ekspansi Strategi Ekonomi China di Tingkat Global

China menjalankan kebijakan ekonomi yang diformulasikan melalui lima pilar utama: investasi,
infrastruktur, energi, teknologi, dan budaya. Kelima pilar tersebut membentuk satu jaring dinamika yang
menjadikan China pemain dominan dalam hubungan ekonomi global. Tidak ada satu wilayah pun yang
lepas dari perhatian Beijing, sejak Afrika Timur yang kaya mineral hingga Amerika Latin yang strategis
sebagai pintu masuk menuju pasar Atlantik. Setiap investasi diarahkan untuk memperkuat hubungan
jangka panjang dan menciptakan ketergantungan yang sulit diputuskan negara penerima.

Di Amerika Latin, China masuk ke dalam sektor agrikultur, energi, dan telekomunikasi. Ekspansi
tersebut tidak hanya memberikan akses pada pasokan komoditas global, tetapi juga membuka ruang
bagi kehadiran aktor-aktor negara China dalam jaringan keamanan digital. Dalam konteks Afrika,
skema pendanaan proyek infrastruktur besar mengubah hubungan bilateral menjadi hubungan hirarkis,
di mana negara penerima sering kehilangan kemampuan bernegosiasi. Proyek-proyek strategis seperti
pelabuhan, bandara, dan tambang menjadi tumpuan dominasi ekonomi sekaligus politik.

Sementara itu, Belt and Road Initiative (BRI) menjadi kerangka besar yang menghubungkan seluruh
kepentingan ekonomi China di dunia. Proyek ini tidak hanya membangun jalur logistik, tetapi juga
memperluas kemampuan China dalam memproyeksikan kekuatan ke berbagai kawasan. Infrastruktur
yang dibiayai oleh China memberi negara kreditur kekuatan untuk menentukan standar teknis, nilai
kontrak, biaya operasional, hingga kebijakan logistik negara peminjam. Semua itu mengarah pada satu
tujuan: memastikan pengaruh jangka panjang di titik-titik strategis.

Di sisi lain, China juga memperbaiki regulasi terkait hak kekayaan intelektual sebagai strategi untuk
mendorong inovasi domestik. Reformasi ini bukan semata upaya memperbaiki reputasi global, tetapi
juga bagian dari strategi untuk mengalihkan dominasi teknologi Barat ke dalam kendali Asia. Namun,
bersamaan dengan upaya tersebut, China tetap menggunakan investasi luar negeri sebagai kanal
untuk mengakuisisi teknologi, data, dan keunggulan kompetitif melalui jalur yang lebih terselubung.

Ekonomi sebagai Senjata: Mengapa Tuduhan Debt-Trap
Diplomacy Menguat?

Tuduhan bahwa China menggunakan kekuatan finansial sebagai senjata strategis mulai menguat sejak
munculnya kasus beberapa negara yang menyerahkan aset nasional kepada Beijing. Pola-pola yang
terlihat memperlihatkan bahwa pinjaman yang diberikan cenderung ditujukan pada proyek-proyek yang
tidak memiliki kelayakan ekonomi tinggi. Ketika proyek tersebut gagal menghasilkan pendapatan,
negara peminjam terjerumus dalam beban utang yang berat dan tidak memiliki pilihan selain
menyerahkan aset jangka panjang.

Dalam banyak kasus, China menawarkan pinjaman tanpa standar transparansi internasional. Kontrak
dibuat dalam struktur rahasia, tanpa keterlibatan lembaga pengawasan global, sehingga negara
peminjam kesulitan menegosiasikan ulang ketika terjadi masalah. Ketika negara peminjam tidak
mampu membayar, China memanfaatkan situasi tersebut untuk mengambil alih pelabuhan, bandara,
tambang, atau hak eksploitasi sumber daya alam. Model inilah yang dilihat sebagai pola sistematis,
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bukan kebetulan.

Kasus Sri Lanka menjadi contoh paling menonjol setelah pemerintah negara tersebut menyerahkan
pelabuhan Hambantota melalui skema penyewaan jangka panjang. Peristiwa ini menjadi simbol dari
bagaimana pinjaman besar dapat berubah menjadi instrumen kontrol. Dalam perspektif intelijen
ekonomi, pengambilalihan pelabuhan bukan hanya bentuk monetisasi utang, tetapi juga langkah
strategis untuk menguasai titik penting di jalur maritim Samudera Hindia.

Debat semakin menguat ketika pengamat menemukan bahwa pola serupa muncul di negara-negara
lain dengan struktur ekonomi lemah. Hal ini menunjukkan bahwa debt-trap diplomacy bukan sekadar
wacana, tetapi bagian dari strategi sistematis untuk memperluas pengaruh China melalui mekanisme
ekonomi yang didesain secara presisi.

Definisi Strategis Debt-Trap Diplomacy

Debt-trap diplomacy dapat dipahami sebagai strategi ketika negara pemberi pinjaman menciptakan
skema pembiayaan yang berpotensi membuat negara peminjam tidak mampu membayar. Pinjaman
berfungsi sebagai alat untuk menjerat negara peminjam ke dalam kondisi ketergantungan struktural.
Ketika gagal bayar terjadi, negara kreditur menuntut konsesi sebagai bentuk penyelesaian, bukan
pembayaran finansial. Konsesi tersebut dapat berupa aset fisik, hak eksploitasi sumber daya, atau
posisi politik tertentu.

Dalam konteks China, debt-trap diplomacy memadukan modal finansial dengan kepentingan geopolitik.
Model ini bukan sekadar transaksi ekonomi, tetapi langkah terukur untuk menciptakan pengaruh jangka
panjang. Negara peminjam tidak lagi berposisi sebagai mitra, tetapi sebagai subjek dalam relasi yang
tidak seimbang. Aset yang diserahkan seringkali memiliki nilai strategis yang melampaui nilai utang itu
sendiri, seperti jalur pelayaran, pelabuhan, atau konektivitas telekomunikasi.

Skema debt-trap menciptakan efek domino. Ketika satu negara menyerahkan asetnya, negara-negara
lain yang memiliki utang besar mulai merasa terancam. Perasaan tertekan tersebut mendorong negara-
negara tersebut untuk menyesuaikan kebijakan luar negeri agar tidak bertentangan dengan Beijing.
Dengan demikian, debt-trap diplomacy bukan hanya menghasilkan kontrol atas aset, tetapi juga kontrol
atas kebijakan geopolitik negara target.

Pola ini kemudian menimbulkan perdebatan global tentang etika, transparansi, dan distribusi
kekuasaan dalam hubungan ekonomi internasional. Bagi analis strategi, debt-trap merupakan bentuk
baru kolonialisme finansial yang menggunakan utang sebagai instrumen untuk mengatur ulang struktur
kekuasaan dunia.

Keuntungan Strategis China dari Model Debt-Trap

China memperoleh keuntungan besar dari strategi ini. Keuntungan pertama adalah akses aman
terhadap sumber daya alam yang dibutuhkan untuk menopang industrinya. Ketika negara peminjam
menyerahkan hak eksploitasi gas, minyak, atau mineral strategis, China memperoleh pasokan jangka
panjang yang stabil. Keuntungan ini sangat penting dalam konteks kompetisi global untuk sumber daya
langka.
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Keuntungan kedua adalah peningkatan pengaruh politik. Ketika negara peminjam terjerat utang,
negara tersebut cenderung mengikuti posisi luar negeri Beijing. Dalam beberapa kasus, dukungan
negara-negara Afrika di forum internasional menunjukkan adanya pola diplomasi yang dipengaruhi oleh
ketergantungan finansial. Hal ini menggeser dinamika geopolitik dari hubungan multilateral ke pola
patron-klien.

Keuntungan ketiga adalah kemampuan memperluas proyeksi kekuatan militer dan keamanan.
Penguasaan pelabuhan, jalur logistik, dan fasilitas infrastruktur membuka ruang bagi kapal China untuk
mengakses wilayah strategis. Ini bukan sekadar keuntungan ekonomi, tetapi penguatan posisi dalam
kontestasi Indo-Pasifik. Kendali atas titik-titik logistik memperluas ruang mobilitas Angkatan Laut China
dalam jangka panjang.

Keuntungan keempat adalah kemampuan mengendalikan narasi global. China membeli dan
menginvestasikan modal besar dalam media internasional, termasuk melalui investasi tidak langsung.
Dengan kontrol narasi, China dapat menurunkan kritik global terhadap kebijakan eksternal maupun
internalnya, sekaligus membangun citra positif di mata negara-negara berkembang.

Kerugian Bagi Negara Peminjam: Ketika Kedaulatan Menjadi
Komoditas

Negara-negara yang terjerat utang mengalami kehilangan kendali terhadap sumber daya nasional.
Penyerahan hak tambang atau pelabuhan bukan sekadar perpindahan aset fisik, tetapi perpindahan
kendali strategis. Ketika aset tersebut dikuasai oleh China, negara peminjam kehilangan leverage
politik dalam mengatur hubungan bilateral maupun regional. Sektor ekonomi yang seharusnya
menopang pembangunan justru menjadi sumber ketergantungan.

Kerugian berikutnya adalah berkurangnya kapasitas kedaulatan politik. Ketika negara peminjam berada
dalam posisi bergantung, negara tersebut sulit mengambil posisi yang bertentangan dengan Beijing,
meskipun kepentingan nasionalnya mengarah ke arah berbeda. Banyak negara menjadi lebih berhati-
hati dalam mengkritik China dalam isu domestik, regional, atau global. Fenomena ini menciptakan pola
kepatuhan yang tidak diumumkan, tetapi sangat dirasakan.

Kerugian ketiga adalah keruntuhan fiskal jangka panjang. Negara-negara dengan struktur ekonomi
rapuh tidak mampu menahan beban pinjaman jangka panjang. Proyek-proyek yang dibangun dengan
pinjaman China seringkali tidak memiliki dampak ekonomi signifikan. Ketika pendapatan tidak muncul,
negara peminjam menghadapi beban fiskal besar yang memaksa pemerintah mengurangi anggaran
layanan publik, sehingga memperburuk kondisi sosial.

Kerugian terakhir adalah terganggunya stabilitas domestik. Ketika beban utang mencapai titik kritis,
muncul ketegangan politik internal. Protes publik, ketidakpuasan elite, dan instabilitas sosial menjadi
konsekuensi dari model intervensi China. Dalam kasus Sri Lanka, tekanan ekonomi berkontribusi pada
krisis politik besar yang menggulingkan pemerintahan.

Ekonomi sebagai Hard–Soft Power: Dampaknya terhadap
Arsitektur Geopolitik
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Strategi ekonomi China memperlihatkan penyatuan antara soft power dan hard power. Melalui proyek
infrastruktur, China membangun citra sebagai mitra pembangunan global. Namun, di balik narasi
tersebut terdapat strategi hard power yang menyatu melalui penguasaan aset strategis. Kombinasi ini
menciptakan arsitektur kekuatan yang tidak terlihat dalam strategi negara lain.

Dalam konteks Indo-Pasifik, penguasaan pelabuhan menjadi kunci penting. Jaringan pelabuhan yang
dibiayai China berada pada titik-titik strategis dalam jalur perdagangan internasional. Penguasaan
tersebut membuka ruang bagi China untuk mengontrol logistik dalam skala global. Kontrol ini bukan
hanya ekonomi, tetapi juga militer, karena pelabuhan tersebut dapat berfungsi sebagai titik logistik
dalam skenario konflik regional.

China juga menggunakan kekuatan ekonominya untuk masuk ke dalam industri teknologi di negara-
negara maju. Investasi dalam media, telekomunikasi, dan perusahaan teknologi membuka peluang
bagi China untuk mempengaruhi arsitektur informasi global. Ketika perusahaan China menguasai
bagian dari sistem komunikasi, negara peminjam menghadapi risiko keamanan yang lebih besar,
terutama dalam hal data dan jaringan kritis.

Strategi ini membuat negara-negara lain terperangkap dalam dilema geopolitik. Di satu sisi, mereka
membutuhkan investasi China untuk membangun infrastruktur. Di sisi lain, mereka harus menghadapi
risiko kehilangan kedaulatan politik dan digital. Dilema ini menjadikan fenomena debt-trap diplomacy
bukan hanya isu ekonomi, tetapi juga isu keamanan nasional.

Negara-Negara yang Berisiko Terjerat Debt Trap

Malaysia menjadi salah satu negara yang dipantau karena meningkatnya ketergantungan ekonomi
terhadap China, terutama dalam sektor palm oil dan proyek infrastruktur. Ketergantungan ini membuat
Malaysia rentan terhadap tekanan struktural ketika dinamika geopolitiknya membutuhkan ruang
manuver yang lebih bebas. Pengambilalihan aset strategis dapat terjadi apabila beban utang mencapai
titik yang tidak dapat dikelola.

Papua Nugini juga menghadapi risiko yang serupa. Ketergantungan terhadap pembiayaan China
dalam sektor pertambangan dan energi menciptakan struktur ekonomi yang rapuh. Ketika proyek-
proyek tidak menghasilkan pendapatan sesuai harapan, negara tersebut menghadapi tekanan untuk
menyerahkan konsesi jangka panjang. Dalam jangka panjang, sektor tambang dan energi dapat
mengalami dominasi perusahaan China.

Sri Lanka merupakan contoh konkret dari bagaimana debt-trap diplomacy bekerja dalam praktik.
Pelabuhan Hambantota menjadi simbol kegagalan kemampuan negara untuk mengelola utang yang
semakin menumpuk. Penyerahan pelabuhan tersebut bukan hanya bentuk kegagalan finansial, tetapi
juga kegagalan politik. Dunia internasional melihat peristiwa ini sebagai bukti nyata dari strategi
ekonomi China yang bersifat hegemonik.

Negara-negara lain seperti Laos, Djibouti, dan Montenegro juga berada dalam radar risiko.
Ketergantungan pada pinjaman China menciptakan posisi geopolitik yang semakin sulit. Ketika beban
utang meningkat, negara tersebut berada dalam situasi yang rentan terhadap tekanan eksternal,
termasuk penyerahan jalur logistik dan aset vital lainnya.
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Kesimpulan: Ekonomi Global dalam Cengkeraman Strategi Baru

Strategi ekonomi China membuktikan bahwa kekuatan finansial dapat menjadi instrumen yang lebih
efektif dibandingkan kekuatan militer dalam membentuk tatanan global baru. Fenomena debt-trap
diplomacy menggambarkan bahwa utang bukan sekadar transaksi ekonomi, tetapi perangkat untuk
memengaruhi, mengendalikan, dan mengarahkan kebijakan negara lain. Pola ini sedang membentuk
arsitektur geopolitik baru yang penuh ketidakpastian.

Bagi negara-negara berkembang, tawaran pinjaman besar dari China tampak sebagai peluang
pembangunan. Namun, tanpa analisis risiko jangka panjang, pinjaman tersebut dapat menjadi
instrumen yang mengurangi ruang otonomi politik. Ketergantungan tersebut dapat menciptakan
dinamika baru yang mengganggu stabilitas regional dan global. Pada akhirnya, strategi ekonomi China
menghadirkan sebuah pertanyaan besar: apakah dunia sedang menyaksikan bentuk baru imperialisme
finansial?

Bagi analis keamanan, intelijen ekonomi, dan perumus kebijakan, fenomena ini harus dibaca sebagai
bagian dari transformasi besar dalam hubungan internasional. Ekonomi tidak lagi berdiri sebagai sektor
yang netral, tetapi menjadi ruang kontestasi kekuasaan global. Memahami debt-trap diplomacy adalah
memahami masa depan geopolitik dunia yang semakin kompleks, terintegrasi, dan penuh kompetisi
strategis.
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